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I. PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang  

 

Perkembangan dunia saat ini ditandai dengan arus globalisasi di segala bidang 

yang membawa dampak cukup pesat bagi perkembangan perekonomian 

Indonesia. Salah satu kebutuhan hidup yang tak kalah penting di era globalisasi 

ini adalah kebutuhan akan sarana transportasi. Mobilitas yang tinggi tidak hanya 

berlaku pada manusia tetapi juga pada benda atau barang. Perpindahan barang 

dari satu tempat ke tempat lain memerlukan sarana yang menunjangnya. 

Pengangkutan sebagai alat transportasi atau alat angkut adalah sarana penunjang 

tersebut dan juga sebagai alat yang memperlancar segala aktivitas manusia. 

Kebutuhan sarana transportasi tersebut yang menyebabkan timbulnya berbagai 

macam alat pengangkutan, yang masing-masing mempunyai ciri khas pelayanan, 

kelemahan serta kelebihan yang berbeda-beda.  

Termasuk pengangkutan darat yang menggunakan kendaraan bermotor umum, 

dimana biasanya pengangkutan bermotor pada umumnya beroperasi dijalan raya 

yang sudah disediakan sebagai sarana untuk transportasi, angkutan ini biasanya 

berupa mobil, sepeda motor dan lain sebagainya. Pengangkutan darat dengan 

kendaraan umum diatur dengan UU No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, Pasal 1 angka (7) menyatakan Kendaraan adalah suatu sarana 
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angkut dijalan yang terdiri atas Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Tidak 

Bermotor. 

Pengangkutan merupakan kegiatan memindahkan barang dan penumpang dari 

suatu tempat ke tempat lain, maka dengan demikian pengangkut menghasilkan 

jasa angkutan atau dengan perkataan lain produksi jasa bagi masyarakat yang 

membutuhkan, yaitu sangat bermanfaat bagi pemindahan atau pengiriman barang-

barang.1 

Menurut Abdulkadir Muhammad pengangkutan juga dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu pengangkutan reguler dan pengangkutan carter. Pada pengangkutan 

reguler, pengangkut bebas menyediakan alat pengangkutannya kepada yang 

berkepentingan, untuk menyelenggarakan pengangkutan dari suatu tempat ke 

tempat tujuan tertentu menurut trayek yang telah di tetapkan. Sedangkan dalam 

pengangkutan carter, pengangkut hanya menyediakan alat pengangkutannya 

kepada pihak tertentu saja, untuk menyelenggarakan pengangkutan menurut 

perjalanan atau menurut waktu.2 

Pada pengangkutan, khususnya pengangkutan barang terjadi suatu perjanjian yang 

sifatnya consensual (timbal balik), dengan cara pihak pengangkut mengikatkan 

diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dari dan ke tempat tujuan 

tertentu, dan pengirim barang (pemberi order) membayar biaya atau ongkos 

angkutan sebagaimana yang disetujui bersama. Dan hal tersebut merupakan 

kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua belah pihak.  

                                                             
1 Soegijatna Tjakranegara, Hukum Pengangkutan Barang dan Penumpang, Rineka Cipta, Jakarta, 
1995, hlm. 1. 
2 Abdulkadir  Muhammad, Hukum Pengangkutan Darat, Laut dan Udara, PT Citra Aditya 
Bakti, Bandung, 1991, hlm 117 
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Perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengangkutan barang adalah PT Rosalia 

Express. Perusahaan ini adalah perusahaan yang sedang berkembang pesat dan 

merupakan perusahaan pribumi yang diperhitungkan dalam bisnis jasa angkutan. 

Kegiatan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan armada kendaraan 

bermotor umum yang terdiri dari Bus Box dan Truck Box. Perusahaan ini dalam 

menyampaikan barang kiriman hanya berhenti sampai tempat terminal yang 

dituju, untuk selanjutnya proses pengambilan barang kiriman diambil sendiri oleh 

pihak penerima.  

Penyelenggaraan proses pengangkutan ini tidak terlepas dari hambatan-hambatan 

yang dapat mengakibatkan kerugian bagi pengirim ataupun penerima barang. 

Kerugian tersebut dapat disebabkan karena kelalaian atau kesalahan pengangkut. 

Kerugian yang ditimbulkan dapat berupa kerusakan barang baik seluruh atau 

sebagian, juga dapat menyebabkan hilangnya barang, serta waktu penyerahan 

barang yang terlambat sampai ditempat tujuan. 

Dalam hal kerugian karena kesalahan atau kelalaian pengangkut, maka pihak 

penerima atau pengirim barang sebagai pihak yang dirugikan berhak untuk 

menuntut haknya. Dalam hal kerusakan atau kelalaian yang terjadi diluar 

kesalahan atau kelalaian  pengangkut, maka pengangkut dapat dibebaskan dari 

tanggung jawab.  

Pengangkut biasanya bekerjasama dengan perusahaan asuransi dalam menentukan 

besarnya ganti rugi yang akan dibayarkan kepada pemilik barang, adakalanya 

penerima barang merasa kurang pas dengan besarnya ganti rugi yang diberikan 

oleh pengangkut sehingga dia mengajukan klaim ganti rugi yang lebih besar 
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kepada pengangkut. Prakteknya, pengangkut mewajibkan pengirim untuk mengisi 

kertas formulir surat pengiriman barang yang telah disediakan oleh pengangkut, 

dengan demikian timbul kesan bahwa semua syarat pengangkutan ditentukan oleh 

pengangkut. Dan jelas menguntungkan pihak pengangkut. Pada pengangkutan 

barang melalui darat dengan kendaraan bermotor umum ketentuan seperti 

tanggungjawab pengangkut, ganti rugi dan sebagainya dibuat oleh pengangkut 

secara sepihak, dengan ditutupnya perjanjian pengangkutan maka pengirim barang 

dianggap telah menyetujui ketentuan-ketentuan tersebut. Begitu pula ketentuan 

yang ada pada PT Rosalia Express yang mana ketentuan tersebut telah di tentukan 

secara sepihak yang mana konsumen harus menerima ketentuan yang telah dibuat 

tersebut.  

Mengenai tanggung jawab pengangkut juga diatur dalam dalam Pasal 193 Ayat 

(1) UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan untuk 

selanjutnya disebut UU LLAJ yang menyatakan Perusahaan Angkutan Umum 

bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh pengirim barang karena 

barang musnah, hilang, atau rusak akibat penyelenggaraan angkutan, kecuali 

terbukti bahwa musnah, hilang, atau rusaknya barang disebabkan oleh suatu 

kejadian yang tidak dapat dicegah atau dihindari atau kesalahan pengirim. 

Dengan beban tanggung jawab ini, pengangkut didorong supaya berhati-hati 

dalam melaksanakan pengangkutan. Untuk mengantisipasi tanggung jawab yang 

mungkin timbul, perusahaan pengangkutan umum wajib mengansurasikan 

tanggung jawabnya Besarnya ganti kerugian adalah sebesar kerugian yang secara 

nyata diderita oleh penumpang, pengirim barang, atau pihak ketiga, kerugian 
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secara nyata ini adalah ketentuan undang –undang yang tidak boleh disimpangi 

oleh pengangkut melalui ketentuan perjanjian yang menguntungkannya karena 

ketentuan ini bersifat memaksa.3 

Dari hal-hal tersebut menunjukkan bahwa penyelenggaraan pengangkutan adalah 

masalah yang perlu diperhatikan secara serius dan menyeluruh agar tercipta 

keamanan dan kelancaran untuk sampai ke tempat tujuan, serta sebagai usaha 

perlindungan guna menjamin kerugian-kerugian yang timbul akibat terjadinya 

kecacatan, kerusakan, atau kemusnahan yang disebabkan bahaya yang 

mengancam. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan tanggung jawab suatu perusahan pengangkutan dalam hal ini PT 

Rosalia Express cabang Bandar lampung pada proses pengangkutan pengiriman 

paket barang. Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka penulis 

tertarik untuk  melakukan penelitian dengan judul Tanggung Jawab Pengangkut 

dalam Pelaksanaan Pengangkutan Barang Kiriman dengan Menggunakan 

Kendaraan Bermotor Umum pada PT Rosalia Express Bandar Lampung. 

 
B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian 
 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah hak dan kewajiban para pihak dalam pelaksanaan perjanjian 

pengangkutan? 

                                                             
3 Abdulkadir Muhammad , Hukum Pengangkutan Niaga, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 
2008 hlm. 178 
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2. Bagaimana bentuk wanprestasi para pihak dalam pelaksanaan perjanjian 

pengangkutan? 

3. Bagaimana tanggung jawab pengangkut dalam pelaksanaan pengangkutan 

barang kiriman dengan menggunakan kendaraan bermotor umum pada PT 

Rosalia Express?  

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada lingkup bidang pembahasan dan 

lingkup bidang ilmu. Ruang lingkup bidang pembahasan dalam penelitian ini 

adalah mencakup hak dan kewajiban para pihak dalam pelaksanaan perjanjian 

pengangkutan, bentuk wanprestasi para pihak dan tanggung jawab pengangkut 

dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang kiriman dengan menggunakan 

kendaraan bermotor umum pada PT Rosalia Express. Sedangkan lingkup bidang 

ilmu adalah Hukum Keperdataan (ekonomi) khususnya Hukum Pengangkutan.  

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah memperoleh gambaran secara jelas, rinci dan sistematis mengenai :  

1. Hak dan kewajiban para pihak dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan  

2. Bentuk wanprestasi para pihak dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan  

3. Tanggung jawab pengangkut dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan 

barang kiriman dengan menggunakan kendaraan bermotor umum pada PT 

Rosalia Express. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai dua aspek kegunaan, yakni kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi awal guna 

mengetahui lebih lanjut tentang tanggung jawab pengangkut dalam 

pelaksanaan angkutan barang kiriman melalui darat.  

2) Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan untuk mengambil 

kebijakan secara preventif dan represif mengenai tanggung jawab 

penyedia jasa pengiriman barang apabila terdapat kelalaian dan atau 

kesalahan yang menimbulkan kerugian pada pengguna jasa.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis dan 

dijadikan sumber informasi bagi pembaca yang memerlukan informasi 

mengenai tanggung jawab pengangkut dalam pelaksanaan angkutan 

barang kiriman melalui darat. 

2) Bahan dasar atau masukan bagi pengambil kebijakan untuk 

penyempurnaan penyelenggaraan jasa pengiriman dan pengangkutan 

barang. 

 
 
 

 


